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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to determine the effect of the Cemani Village 
people's perception of interest in using murabaha financing at BMT Ta'awun. This 
research is important because the researcher wants to know how people's 
perceptions of murabaha financing exist in BMT.  
This research uses quantitative research methods using a questionnaire in 
data collection. The population in this study were all people who lived in Cemani 
Village. The sampling technique uses the Slovin formula and obtained research 
samples of 100 respondents. The variables of this study use two variables, the 
dependent variable and the independent variable. For the dependent variable (Y) 
of this study is interest. For independent variables (X) include: Cognitive (X1), 
Affective (X2), and Conative (X3). For data analysis methods using multiple linear 
regression models. As for processing data using the SPSS for Windows Release 20.0 
program.  
Using the above method, the results of this study based on the t test analysis 
showed that the cognitive, affective, and conative perceptions of the Cemani Village 
community had a significant effect on the interest in using murabaha financing at 
Ta'awun BMT. 
 
Keywords: Cognitive, Affective, Conative, Interest, Murabaha Financing 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi 
masyarakat Desa Cemani terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun. Penelitian ini penting dilakukan karena peneliti ingin mengetahui 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembiayaan murabahah yang ada di 
BMT.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Desa Cemani. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Rumus Slovin dan diperoleh sampel penelitian 100 
responden. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini 
adalah minat. Untuk variabel independen (X) meliputi: Kognitif (X1), Afektif (X2), 
dan Konatif (X3). Untuk metode analisis data dengan menggunakan model regresi 
linier berganda. Sedangakan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS 
for Windows Release 20.0.  
Dengan menggunakan metode diatas, hasil penelitian ini berdasarkan 
analisis uji t menunjukkan bahwa persepsi kognitif, afektif, dan konatif masyarakat 
Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun. 
 
 
Kata kunci: Kongnitif, Afektif, Konatif, Minat, Pembiayaan Murabahah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi tidak bisa lepas dari peran serta 
sektor lembaga keuangan. Salah satunya adalah lembaga keuangan syariah. 
pertumbuhan industri keuangan syariah yang pesat diikuti dengan semakin banyak 
lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan syariah non bank. 
Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah 
untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang 
membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus 
melanggar hukum syara’. Meningkatkan kesadaran masyarakat muslim di 
Indonesia akan pentingnya kehadiran perbankan syariah merupakan cerminan dari 
kesadaran umat terhadap hukum Islam. Kesadaran ini berawal dari kegelisahan 
umat terhadap riba yang semakin merajai dunia keuangan dan perbankan nasional. 
Masyarakat mulai menyadari bahwa bunga bank sangat identik dengan riba, 
sehingga keharaman riba juga berlaku untuk bunga bank, karena adanya kesamaan 
antara praktek bunga dengan riba yang diharamkan dalam Al-Qur’an dan Hadist 
(Antonio, 1999: 50). 
Namun peran lembaga keuangan syariah seperti bank syariah dianggap 
belum dapat menjangkau pegusaha-pengusaha kecil atau perekonomian bawah 
dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini menuntut munculnya lembaga keuangan 
non perbankan yang berbasis Islam sebagai lembaga alternatif yang dibentuk 
2 
 
secara kongkrit ditengah-tengah masyarakat kecil. Salah satu lembaga yang 
dimaksud itu adalah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). 
BMT atau disebut juga dengan “Koperasi Syariah” merupakan lembaga 
keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada 
anggotanya dan biasanya beropersi dalam skala mikro. BMT terdiri dari dua 
istilah, yaitu “baitulmaal” dan “baitultamwil”. Baitulmaal merupakan istilah 
untuk organisasi yang berperan dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana non 
profit, seperti zakat, infak dan sedekah. Baitultamwil merupakan istilah 
mengumpulkan dan menyalurkan dana komersial dengan demikian BMT 
mempunyai peran ganda yaitu fungsi sosial dan fungsi komersial (Yaya, 2009: 
22). 
BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan dari peran masyarakat 
secara luas, tidak ada batasan ekonomi, sosial, bahkan agama. Semua komponen 
masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun sebuah sistem keuangan yang 
lebih adil dan yang lebih penting mampu menjangkau lapisan pengusaha yang 
terkecil sekalipun (Ridwan, 2004: 73). 
Salah satu skim fiqh yang paling populer digunakan oleh perbankan 
syariah adalah skim jual beli murabahah, karena dalam definisinya disebut adanya 
keuntungan yang disepakati, maka karakteristik dari murabahah itu adalah 
penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian barang dan 
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut (Karim, 
2001: 86). 
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Meski sangat populer, mekanisme pembiayaan murabahah ini, ternyata 
tak lepas dari kecaman dan kritikan dari para Ilmuwan Muslim sendiri. Mereka 
berpendapat bahwa bank-bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya, 
ternyata bukannya meniadakan bunga dan membagi resiko, tetapi tetap 
mempertahankan praktek pembebanan bunga, namun dengan label Islam 
(Sjahdeini, 1999: 117). 
Berdasarkan kondisi dan alasan praktik pembiayaan murabahah di bank 
syariah, ada semacam kecaman atau penilaian masyarakat terhadap praktik bank 
syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional. Kalangan awam juga 
menilai bahwa bank syariah dalam mengambil keuntungan lebih besar dari bank 
konvensional (Maulidizen, 2018: 10). 
Meskipun dalam akad pembiayaan murabahah terdapat penangguhan 
pembayaran yang sama dengan bank konvensional, tapi ini masih bisa dibedakan. 
Karena penetapan margin pada akad murabahah berdasarkan kesepakatan bersama 
antara kedua belah pihak. Sedangkan pada pinjaman konvensional penetapan 
bunga ditentukan oleh pihak bank di awalnya. Di sinilah letak keistimewaan dari 
pembiayaan dengan prinsip syariah, yaitu dengan mengutamakan sistem 
kekeluargaan untuk menentukan kesepakatan (Mafidatul, 2014: 4). 
Ridho Prabowo selaku Manajer BMT Ta’awun mengatakan bahwa masih 
banyak umat Islam salah persepsi terhadap pembiayaan murabahah atau jual beli. 
Banyak masyarakat yang masih memahaminya seperti bank konvensional. Beliau 
mengatakan, pengentahuan akad-akad awal tersebut harus benar-benar dipahami 
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kedua belah pihak, jangan sampai kemudian muncul persepsi bahwa pembiayaan 
BMT ternyata lebih mahal dari bank konvensional (Wawancara, 22 Juli 2019). 
Di BMT Ta’awun, pembiayaan dengan akad murabahah adalah 
pembiayaan yang paling banyak diminati. Pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun mencapai 80% dari total pembiayaan yang disalurkan. BMT Ta’awun 
adalah salah satu Unit Jasa Keuangan Syariah yang berada di bawah naungan 
Koperasi Pesantren (Koppontren) Ta’awun Pondok Pesantren Islam Al Mukmin 
yang beralamat di Ngruki, Cemani, Grogol, Sukoharjo. Namun, mayoritas 
masyarakat Desa Cemani belum mengetahui pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun. 
Ilham yang merupakan salah satu warga di Desa Cemani mengatakan 
bahwa mayoritas masyarakat di Desa Cemani belum mengenal pembiayaan 
murabahah di BMT. Kebanyakan mereka lebih memilih untuk berhutang di Bank 
Konvensional. Disisi lain di Desa Cemani sudah ada Koperasi Desa sehingga 
BMT belum bisa beroperasi secara menyeluruh di masyarakat (Wawancara, 23 
Juli 2019). 
Dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai suatu proses 
pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indra-indra 
yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada 
dilingkungannya. Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan 
tentang pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang 
dialami (Saleh dan Wahab, 2004: 88). 
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Apabila salah persepsi ini dibiarkan, masyarakat tidak akan bisa lagi 
membedakan sistem syariah dan sistem konvensional. Persepsi negatif tidak 
hanya akan mempengaruhi citra produk dan jasa sebuah lembaga keuangan tetapi 
juga citra perusahaan dan semuanya akan berdampak pada reputasi lembaga 
keuangan tersebut. Juga akan berdampak pula terhadap minat nasabah untuk 
berinvestasi dan mengunakan pembiayaan murabahah ini. 
Acfira (2014: 94) menyatakan tidak semua variabel dari persepsi nasabah 
berpengaruh terhadap pengambilan pembiayaan murabahah, dimana variabel 
yang berpengaruh yaitu pengetahuan nasabah berpengaruh positif dan signifikan, 
kualitas dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan, reputasi bank 
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan tingkat nilai margin tidak 
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan. Namun Roviana (2015: 93) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa persepsi harga (nilai margin) dan kualitas 
pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
Menurut Saraswati (2016: 61) variabel pengetahuan masyarakat 
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah di lembaga keuangan 
syariah. Prasetiyo (2017: 53) menyatakan persepsi kognitif, persepsi afektif dan 
persepsi konatif berpengaruh dalam pengambilan pembiayaan murabahah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait Pengaruh Persepsi Masyarakat Desa Cemani Terhadap Minat 
Mengunakan Pembiayaan Murabahah di BMT Ta’awun. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas, maka identifikasi permasalahannya adalah minimnya pemahaman 
masyarakat tentang pembiayaan murabahah (jual beli) yang menimbulkan 
persepsi negatif masyarakat terhadap sistem syariah, baik di perbankan maupun di 
BMT. Banyak masyarakat menganggap sistem syariah sama dengan sistem 
konvensional. 
1.3 Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan dengan 
tujuan agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun 
batasan masalah dalam penelitian ini pada aspek proses pembentukan persepsi 
yaitu; kognitif, afektif dan konatif masyarakat Desa Cemani yang berhubungan 
dengan minat mengunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
1.4 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi kognitif masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun? 
2. Apakah persepsi afektif masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun? 
3. Apakah persepsi konatif masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kognitif masyarakat terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi afektif masyarakat terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi konatif masyarakat terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Akademisi 
a. Menambah pengetahuan tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
b. Sebagai bahan bacaan atau literatur tambahan bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya yang berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
2. Bagi praktisi 
a. Mendapatkan informasi bagaimana sebenarnya pengaruh persepsi 
masyarakat terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun 
b. Dapat melakukan perbaikan dan pengembangan strategi pemasaran dan 
pembiayaan untuk meningkatkan kemajuan BMT Ta’awun 
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1.7 Jadwal Penelitian 
 Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini dibagi 
menjadi lima bagian dengan sistematika sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memaparkan tentang kajian teori yang terdiri dari teori 
persepsi, teori tentang pembiayaan murabahah, teori tentang BMT, 
hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis (jika 
perlu). 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian di 
Surakarta, jenis penelitian, teknik minat menggunakan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknis analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memaparkan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.      Kajian Teori  
Dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai pengertian persepsi, 
aspek pembentukan persepsi, jenis persepsi, faktor yang mempengaruhi persepsi. 
Selain itu, dalam bab ini juga membahas mengenai pembiayaan dan teori minat. 
Peneliti juga mengkaji terkait penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian 
ini. 
2.1.1  Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Kehidupan bermasyarakat tidak akan lepas dari persepsi masyarakat itu 
sendiri. Persepsi merupakan tanggapan atau penerimaan langsung dari seseorang. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata persepsi memiliki arti tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Menurut Toha (2005: 141) persepsi adalah 
proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami 
lingkungannya baik lewat penglihatan, pendengaran penghayatan, perasaan dan 
penciuman. 
Sementara itu, Walgito (2001: 53) menyatakan persepsi adalah suatu 
proses aktifitas seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, 
merasakan, dan menginterpresentasikan sesuatu berdasarkan informasi yang 
ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi). Melalui persepsi kita dapat 
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mengenali dunia sekitar kita,yaitu seluruh dunia yang terdiri dari benda serta 
manusia dengan segala kejadian-kejadiannya. 
Persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran, pemilihan 
dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi berlangsung pada saat seseorang 
menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 
yang kemudian masuk ke dalam otak. Persepsi merupakan proses pencarian 
informasi untuk dipahami yang menggunakan alat pengindraan (Sarwono, 2002: 
94). Sedangkan menurut Jalaludin Rakhmat (2011: 50) persepsi merupakan 
pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Di sisi lain, persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 
inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium 
(Slameto, 2010: 16) 
Beradasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah suatu proses penyampaian informasi yang relevan yang tertangkap oleh 
panca indra dari lingkungan yang kemudian mengorganisasikannya dalam 
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan mengolah segala sesuatu yang terjadi 
dilingkungan tersebut. Bagaimanapun segala sesuatu tersebut mempengaruhi 
persepsi, karena persepsi dapat dikatakan sebagai kejadian pertama dalam 
rangkaian proses menuju perubahan stimulus menjadi tindakan atau sebagai 
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sensasi yang berarti atau bermakna. Dengan kata lain, persepsi merupakan 
pemahaman atau interpretasi seseorang tentang sesuatu hal atau objek yang 
menghasilkan suatu sikap, reaksi atau tindakan. 
2. Aspek Pembentukan Persepsi 
Aspek-aspek persepsi menurut Walgito (2003: 50) meliputi: 
a. Kognisi 
Aspek ini berhubungan dengan pengenalan akan obyek, peristiwa, hubungan 
yang diperoleh karena diterimanya suatu rangsangan. Aspek ini menyangkut 
pengharapan, cara mendapatkan pengetahuan atau cara berpikir dan 
pengalaman masa lalu. Individu dalam mempersepsikan suatu dapat 
dilatarbelakangi oleh adanya aspek kognisi yaitu pandangan individu terhadap 
sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah didengar atau dilihatnya dalam 
kehidupan sehari-hari.   
b. Afeksi   
Berhubungan dengan emosi. Aspek ini menyangkut pengorganisasian suatu 
rangsang, artinya rangsang yang diterima akan dibedakan dan dikelompokkan 
ke dalam emosi seseorang. Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa 
berdasarkan pada emosi individu tersebut. Hal ini karena adanya pendidikan 
moral dan etika yang didapatkannya sejak kecil yang akhirnya melandasi 
individu dalam memandang sesuatu.   
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c. Konasi 
Berhubungan dengan kemauan. Aspek ini menyangkut pengorganisasian dan 
penafsiran suatu rangsang yang menyebabkan individu bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan rangsang yang ditafsirkan. 
 Mahmudah (2011: 24) menyatakan terdapat tiga aspek pembentuk 
persepsi, yaitu: 
a. Komponen kognitif (konseptual) 
Yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, 
yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempresepsi 
terhadap objek sikap. Komponen ini berhubungan dengan gejala mengenai 
pemikiran yang berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan srta 
harapan individu terhadap objek sikap. 
b. Komponen afektif (emosional) 
Yaitu komponen yang berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang 
terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, demikian 
sebaliknya, rasa tidak senang merupakan hal yang negative. Komponen ini 
menunjukkan arah sikap, positif atau negatif. 
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c. Komponen konatif (tindakan) 
Yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap 
objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjukkan 
besar kecilnya kecenderungan bertindak seseorang terhadap objek sikap. 
Ittelson (dalam Bell, 2001) menyatakan bahwa ada 4 aspek persepsi yaitu: 
1) Kognitif, meliputi berpikir mengenai, mengorganisasi dan menyimpan 
informasi, 2) Afektif, perasaan kita yang mempengaruhi bagaimana kita 
mempersepsi sesuatu, 3) Interpretatif, sejauhmana individu memaknai sesuatu, 
dan 4) Evaluatif, menilai sesuatu sebagai aspek yang baik dan buruk (Hasanah 
dan Anggaraeni, 2016: 131). 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan aspek-aspek 
persepsi adalah aspek kognitif, afektif, dan konatif yang akan dijadikan untuk 
indikator dalam persepsi nasabah terhadap minat menggunakan pembiayaan 
murabahah dipenelitian ini. 
3. Jenis-jenis Persepsi 
Setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 
dipersepsikan maka hasil persepsi menurut Irwanto (2002: 71) dapat dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Persepsi positif. 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau 
kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya 
pemanfaatannya. 
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b. Persepsi negatif. 
Persepsi yang mengambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau 
kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang 
dipersepsi. 
Dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik positif maupun negatif akan 
selalu mempengaruhi seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Dan munculnya 
persepsi, semua itu tergantung pada bagaimana cara individu mengambarkan 
segala pengetahuannya tentang suatu obyek. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Menurut Sarwono (2010: 103-
106) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu : 
a. Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsang yang ada disekitar kita 
sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada satu atau dua objek saja. 
Perbedaan fokus perhatian antara satu dengan orang lain akan menyebabkan 
perbedaan persepsi. 
b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan timbul. 
c. Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri individu 
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang berbeda akan 
menyebabkan persepsi bagi tiap individu. 
d. Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat juga 
berpengaruh pula terhadap persepsi. 
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e. Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki oleh individu 
akan menghasilkan persepsi yang berbeda. Sehubungan dengan itu maka 
proses terbebtuknya persepsi dipengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara 
satu orang dengan yang lain itu berbeda atau juga antara satu kelompok 
dengan kelompok lain. 
2.1.2 Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Murabahah 
Dalam rangka membantu dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam berbagai bidang, bank syariah perlu memiliki fasilitas murabahah bagi 
yang memerlukannya. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), murabahah adalah menjual suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 
harga yang lebih sebagai laba. 
Menurut Karim (2013: 98) murabahah adalah transaksi jual beli dimana 
bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, 
sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 
pemasok ditambah keuntungan (margin). Kedua belah pihak harus menyepakati 
harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad 
jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya kad. 
Dalam perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan 
dan barang diserahkan setelah akad. 
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Sedangkan menurut Ali (2008: 30) pembiayaan murabahah adalah 
transaksi jual beli, yaitu pihak bank syariah bertindak sebagi penjual dan nasabah 
sebagai pembeli, dengan harga jual bank adalah adalah harga beli dari pemasok 
ditambah keuntungan dalam persentase tertentu bagi Bank Syariah sesuai dengan 
kesepakatan. Kepemilikan barang akan berpindah kepada nasabah segera setelah 
perjanjian jual beli ditandatangani dan nasabah akan membayar barang tersebut 
dalam cicilan tetap yang besarnya sesuai kesepakatan sampai dengan 
pelunasannya. 
Selama akad belum berakhir maka harga jual beli tidak boleh berubah. 
Apabila terjadi perubahan maka akad tersebut menjadi batal. Cara pembayaran 
dan jangka waktunya disepakati bersama, bisa secara lump sum (pembayaran yang 
dilakukan sekaligus dalam satu waktu) ataupun angsuran (Mirawati, 2011: 67) 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
murabahah adalah jual beli dimana harga pokok dan margin/keuntungan di 
ketahui oleh nasabah. Dengan skim pembiayaan murabahah ini, nasabah dapat 
memiliki barang yang mereka butuhkan tanpa harus menyediakan uang tunai 
terlebih dahulu. 
2. Dasar Hukum Murabahah 
Dalam rangka membantu masyarakat guna melangsungkan dan 
meningkatkan kesejahteraan dalam berbagai kegiatan, bank syariah perlu 
memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual suatu 
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
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membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Oleh karena itu, Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang murabahah untuk dijadikan pedoman oleh bank syariah. Dasar hukum 
murabahah menurut fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 diantaranya: 
a. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 275: 
"... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ..." 
b. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 280: 
"Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai ia berkelapangan ..." 
c. Hadist Nabi SAW 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihaqi 
dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
3. Rukun dan Syarat Murababah 
Murabahah merupakan satu transaksi jual beli, maka harus dipenuhi rukun 
dan syarat-syarat. Adapun rukun murabahah menurut Zulkifli (2003: 40) adalah: 
a. Penjual  
b. Pembeli 
c. Barang/objek 
d. Harga 
e. Ijab qabul/akad (sighat) 
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Adapun syarat murabahah (Mustofa, 2016: 71) sesuai dengan rukun diatas 
adalah sebagai berikut: 
a. Pihak berakad harus yang cakap hukum tidak dalam keadaan yang terpaksa. 
b. Barang yang menjadi suatu objek transaksi merupakan suatu barang yang 
halal serta harus jelas ukuran, jenis serta jumlahnya. 
c. Harga barang dinyatakan dengan cara transparan (harga pokok dengan 
komponen keuntungan) dengan mekanisme pembayarannya harus disebutkan 
dengan jelas. 
d. Penyertaan serah terima didalam ijab kabul harus diperjelas serta 
menyebutkan secara spesifik kepada pihak-pihak yang terlibat dalam akad 
tersebut 
4. Aplikasi Murabahah  
Berikut beberapa contoh transaksi yang terjadi dalam praktik pembiayaan 
murabahah (Roviana, 2015: 23) yaitu: 
a. Pengadaan barang seperti kebutuhan kendaraan bermotor, kebutuhan barang 
investasi, rumah, komputer, dll. 
b. Persediaan modal kerja (modal kerja barang) seperti penyediaan barang 
persediaan dapat dilakukan dengan transaksi murabahah, namun transaksi ini 
hanya dapat dilakukan sekali putus, bukan sekali akad untuk pembelian 
berulang-ulang. Namun untuk modal kerja ini lebih tepatnya menggunakan 
akad mudharabah atau akad musyarakah. 
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c. Untuk kebutuhan renovasi rumah semisal pembelian bata merah, genteng 
dapat menggunakan akad murabahah namun akad ini pun juga sekali putus. 
Namun lebih tepatnya untuk kebutuhan renovasi rumah menggunakan akad 
istishna. 
2.3.1. Minat 
1. Pengetian Minat 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah suatu 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Sedangkan menurut  Suryabrata 
(2002: 68) definisi minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat berarti ketertarikan seseorang terhadap suatu barang atau jasa untuk 
dimiliki maupun dikonsumsi. Minat merupakan kecenderungan seseorang 
terhadap sesuatu, biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat timbul tidak 
secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman dan 
kebiasaan (Haris dan Nurhayati, 2010: 93). 
Menurut Abdullah (2003: 142) minat beli merupakan bagian dari 
komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan 
responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. 
Dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu kecenderungan/ketertarikan 
seseorang untuk meggunakan sesuatu baik barang maupun jasa. Minat merupakan 
aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik 
terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut. 
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2. Faktor yang mempengaruhi Minat 
Menurut Crow and Crow yang dikutip (Mahmud, 2001: 56) yang 
menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat seseorang 
yaitu: 
1) Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif 
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan 
dimana mereka berada. 
3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu. 
3. Indikator Minat 
Indikator minat menurut Ferdinand (2002: 129) yaitu: 
1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk 
2) Minat refensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk 
kepada orang lain. 
3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat 
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya. 
4) Minat ekploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi 
untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
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Dapat disimpulkan bahwa minat tersebut akan mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan transaksi (menggunakan produk), setelah menggunakan 
seseorang itu akan merekomendasikan produk yang diminati kepada orang lain 
karena ia merasa puas dengan produk tersebut dan ia akan berusaha mencari 
informasi sebanyak-banyaknya tentang produk tersebut. 
2.2  Penelitian Yang Relevan 
Pada pembahasan mengenai penelitian ini, terdapat beberapa penelitian-
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut  
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
Judul  Metode Penelitian Hasil Penelitian 
Munawarotul Kiptiah 
(2015) Respon 
Kognitif, Afektif dan 
Konatif Pegawai 
fakultas Syariah dan 
Hukum UIN 
hidayatullah Jakarta 
Terhadap Minat 
Berasuransi Syariah 
Kuantitatif, Regresi 
Linier Berganda 
Hasil pengujian secara simultan 
diperoleh variabel kognitif, 
afektif dan konatif menunjukan 
nilai yang baik dan hasilnya 
signifikan terhadap minat 
berasuransi syariah 
Hana Sofia (2016) 
Pengaruh Persepsi 
Peadagang Terhadap 
Minat Menggunakan 
Produk Pembiayaan 
Modal Kerja Bank 
Syariah 
Kuantitatif, Regresi 
Linier Berganda 
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa variabel persepsi 
pedagang dari segi kognitif 
berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap  minat 
menggunakan produk 
pembiayaan modal kerja, 
begitupun dari segi konatif 
berbeda dari segi afektif karena 
tidak berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
produk pembiayaan modal 
kerja. 
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Eva Roviana (2015) 
Analisis Pengaruh 
Persepsi Harga atau 
Margin dan Kualitas 
Pelayanan terhadap 
Minat Anggota dalam 
Membeli Produk 
Pembiayaan 
Murabahah di 
Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah 
(Studi Kasus BMT 
Amal Mulia) 
Kuantitatif, Regresi 
Linier Berganda 
Persepsi harga dan kualitas 
pelayanan mempunyai 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Amal 
Mulia. 
 
2.3  Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah konsep mengenai bagaimana satu teori 
berhubungan diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 
terhadap masalah penelitian. Sebagai gambaran dalam penyusunan skripsi ini, 
maka diperlukan adanya kerangka teoritik yang terperinci agar penelitian ini lebih 
terarah. Adapun kerangka teoritik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yaitu 
minat menggunakan pembiayaan murabahah. 
Persepsi Kognitif (X1) 
Persepsi Konatif (X3) 
Persepsi Afektif (X2) 
Minat 
menggunakan 
Pembiayaan 
Murabahah 
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2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
persepsi masyarakat yang diukur dari tiga komponen yang membentuk 
sikap/tindakan yaitu kognitif, afektif, dan konatif. 
 
2.4. Hipotesis 
Persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi 
dari pembuat persepsi individual tersebut. Selain itu karakteristik target yang 
diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut konteks 
dimana pribadi melihat berbagai objek atau peristiwa juga penting. Waktu sebuah 
obyek dan peristiwa dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, 
cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya (Rakhmat, 2001: 51). 
2.4.1  Hubungan Persepsi Kognitif Terhadap Minat 
 Menurut Mahmudah (2011: 24) persepsi kognitif yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan bagaimana orang mempresepsi terhadap objek sikap. 
Sedangkan, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2011: 152). 
 Hasil penelitian yang dilakukan Kiptiah (2015) menjelaskan persepsi 
kognitif dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan produk. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Persepsi kognitif nasabah berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
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2.4.2 Hubungan Persepsi Afektif Terhadap Minat 
Menurut Mahmudah (2011: 24) persepsi afektif yaitu komponen yang 
berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Komponen 
ini menunjukkan arah sikap, positif atau negatif. Sedangkan minat mnurut Kotler 
(2002: 114) digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, 
yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan Budyanto (2017) menjelaskan persepsi 
afektif dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan produk. Pembentukan 
minat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dorongan dari dalam, motif 
sosial dan emosional. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 : Persepsi afektif nasabah berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun  
2.4.3 Hubungan Persepsi Konatif Terhadap Minat 
 Menurut Mahmudah (2011: 24) persepsi konatif yaitu komponen yang 
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Purwanto 
(2007: 56) menggatakan bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan 
(motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, 
motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar (manipulate and exploring 
motives). 
 Hasil penelitian yang dilakukan Kiptiah (2015) dan Budyanto (2017) 
dimana masing-masing penelitian membuktikan bahwa persepsi konatif dilihat 
dari sikap dan perilaku masyarakat berpengaruh terhadap minat menggunakan 
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suatu produk. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H3 : Persepsi konatif nasabah berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian diperkirakan antara bulan Februari-
Oktober tahun 2019. Peneliti melakukan penelitian pada masyarakat Desa 
Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 
yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya (Arikunto, 2006: 12). 
Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat Desa 
Cemani terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Minat menggunakan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jika seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan populasi atau studi populasi atau sensus. Subyek penelitian adalah 
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tempat variabel melekat. Variabel penelitian merupakan objek penelitian 
(Arikunto, 2016: 130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 
BMT Ta’awun yaitu di Desa Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 
yang berjumlah 22929 orang yang terdiri dari 11482 laki-laki dan 11447 
perempuan. Desa Cemani terdiri dari 21 RW dan 120 RT. 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Penentuan jumlah sampel sangat tergantung dari karakteristik dan jumlah 
populasi. Apabila jumlah populasi diketahui secara jelas jumlahnya maka dapat 
digunakan beberapa rumus atau table. Salah satu rumus yang sering digunakan 
adalah rumus Slovin (Wijaya, 2013: 29). Pada penelitian ini, penulis mendasarkan 
penentuan jumlah elemen sampel menggunakan rumus Slovin dengan eror level 
10% atau 0,1. 
Rumus Slovin : 
 
Keterangan : 
N = Jumlah populasi 
n = Ukuran Sampel 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian yang masih bisa di tolerir sebesar 10% 
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          22929 
    1 + (22929 (0,1)2) 
           =  99,49 
           = 100 
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 
responden. Adapun 100 orang ini akan diambil dari masyarakat yang berada di 
Desa Cemani, Grogol, Sukoharjo. Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini yaitu dengan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan didasrkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 
tersebut bertujuan memberikan informasi yang maksimal (Suliyanto, 2005: 125). 
Dimana metode ini memilih sampel dengan pertimbangan tertentu. Karakter 
responden dalam penelitian ini yaitu: 
1) Usia produktif yaitu 15-65 tahun 
2) Mempunyai pekerjaan 
3) Belum menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
 Data primer yang merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 
yang diteliti, tidak melalui media perantara. Dalam penelitian ini, data primer di 
peroleh langsung dari persepsi atau jawaban responden atas pertanyaan-
30 
 
pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner dengan menyebarkan kuisioner pada 
masyarakat Desa Cemani, Grogol, Sukoharjo. 
3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder adalah yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber data sekunder dari data yang dibutuhkan peneliti (Bungin, 2005: 132). 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa buku, skripsi, maupun 
jurnal-jurnal penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mempermudah memperoleh informasi, peneliti menggunakan 
Teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
3.5.1 Kuisioner 
Kuesioner (angket) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Pertanyaan 
dalam angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, pengerjaannya 
dengan memilih salah satu alternative jawaban yang telah disediakan. 
3.5.2 Studi Pustaka 
Data yang dikumpulkan dengan melihat dokumen atau catatan yang 
relevan dengan masalah. Dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
beberapa artikel, skripsi ataupun jurnal yang yang berhubungan dengan 
persepsi dan minat menggunakan pembiayaan murabahah. 
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3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 58). Variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.6.1 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
persepsi generasi milenial yaitu persepsi kognitif, afektif, dan konatif. 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependent)  
Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independent. Adapun variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah minat menggunakan pembiayaan murabahah. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
 Definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan 
sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada dimensi 
(indikator) dari suatu konsep atau variabel. Berdasarkan variabel-variabel yang 
ada, maka dapat didefinisikan operasional variabel-variabel tersebut yaitu pada 
tabel berikut : 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Indikator Referensi Pernyataan 
Persepsi Kognitif 
(X1) 
Pengetahuan, Pandangan dan 
Keyakinan 
Mahmudah 
(2011: 24) 
1-8 
Persepsi Afektif 
(X2) 
Emosional (Perasaan senang 
atau tidak senang) 
Mahmudah 
(2011: 24) 
1-5 
Persepsi Konatif 
(X3) 
Perilaku/Tindakan Mahmudah 
(2011: 24) 
1-3 
Minat 
menggunakan 
Pembiayaan 
Murabahah (Y) 
1. Minat Transaksional 
2. Minat Referensial 
3. Minat Prefensial 
4. Minat Eksploratif 
Ferdinand 
(2002: 129) 
1-4 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen 
 Alat yang digunakan untuk mengukur pengaruh persepsi masyarakat 
terhadap minat menggunakan pembiayaan di BMT Ta’awun adalah daftar 
pertanyaan (kuisioner). Data yang diperoleh berupa jawaban dari masyarakat 
terhadap pertanyaan atau butir-butir yang diajukan. Dalam mengembangkan suatu 
kuisioner yang akan digunakan untuk menilai pengaruh persepsi masyarakat 
terhadap minat menggunakan pembiayaan di BMT Ta’awun, agar pengukuran 
benar-benar bebas dari kesalahan acak, maka kuisioner tersebut haruslah valid dan 
reliabel. 
Untuk itu diperlukan uji validitas dan reliabilitas terhadap butir-butir 
pertanyaan dalam kuisioner agar data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah 
tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Pengukuran validitas dan reliabilitas 
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mutlak dilakukan karena jika instrument yang digunakan sudah tidak valid dan 
reliabel maka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak valid dan reliabel 
(Sugiyono, 2015). 
1. Uji validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu mengungkap data dari 
variable yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2006). 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu 
instrument digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas item-item pertanyaandama kuisioner betujuan untuk 
mengetahui apakah item-item pertanyaan tersebut benar-benar mengukur 
konsep-konsep yang dimaksudkan dalam penelitian ini dengan tepat. 
Pengajuan dilakukan dengan membandingkan antara r tabel dengan r hitung, 
dimana sig 5%. Jika hasil r tabel < r hitung maka penelitiannya dianggap 
valid (Arikunto, 2006). 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan 
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bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Imstrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil tetap akan 
sama. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Suatu variable dinyatakan 
reliabel atau handal jika memberikan nilai Alpha Cronbach (α) > 0,6. 
Perhitungan reliabilitas menggunkaan SPSS, dengan melihat reliability 
coefficient pada alpha, keputuannya jika r alpha > r table maka instrument 
tersebut dinyatakan reliabel. Uji instrument menggunakan pengujian dengan 
tingkat signifikan 5%. (Arikunto, 2006). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Uji 
asumsi klasik juga tidak perlu dilakukan untuk analisis regresi linier yang 
bertujuan untuk menghitung nilai pada variable tertentu. Setidaknya ada lima uji 
asumsi klasik yaitu uji multikkolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, 
uji autokorelasi, dan uji outlier. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji 
mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data 
yang ada (Sunjoyo, dkk, 2013). 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 
yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing variable tetapi pada nilai residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan uji histogram, uji normal P plot, uji chi square, Skewness dan 
Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov. 
Ghozali (2008) untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dengan 
uji Kolmogorov Smirnov per variable, atau Kolmogorov Smirnov dilihat dari 
nilai residual. Dikatakan normal bila nilai residual yang dihasilkan di atas 
nilai signifikan yang ditetapkan jika residual tidak normal tetapi dekat dengan 
nilai kritis, maka dapat dicoba dengan metode lain yang mungkin 
memberikan justifikasi normal, tetapi jika jauh dari nilai normal, maka dapat 
dilakukan beberapa langkah yaitu melakukan transformasi data, melakukan 
trimming data outkiers atau menambah data observasi (Sunjoyo, dkk, 2013). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya kolerasi yang 
tinggi antara variable-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 
berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi antara variable-variabel bebasnya, 
maka hubungan antara variable bebas terhadap variable terikat menjadi 
terganggu. 
Alat statistic yang digunakan untuk menguji gangguan 
multikolinearitas adalah uji VIF dan Tolerance. Dimana jika nilai VIF tidak 
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lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat 
dikatakan bebas dari multikolinearitas, VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 10 
maka tolerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah 
tolerance (Sunjoyo, dkk, 2013). 
4 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat 
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
atau disebut homokedastisitas. Uji statistic yang dapat digunakan adalah uji 
Glejser, uji Park, uji White. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 
Glejser, semua variable terbebas dari heterokedastisitas karena memiliki nilai 
signifikan di atas nilai alpha (Sunjoyo, dkk, 2013). 
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Statistik (Uji F) 
Uji F Statistik digunakan untuk membuktikan bahwa persepsi masyarakat 
Desa Cemani mempengaruhi minat menggunakan pembiayaan murabahah. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka variable independent mampu mempengaruhi 
variable dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghozali, 2013). 
Adapun dasar keputusannya adalah sebagai berikut : 
H0 : diterima bila F hitung < F table. 
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H1 : diterima bila F hitung > F table. 
2. Uji R² (koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi mengukur kebaikan sesuai (goodness of fit) dari 
persamaan  regresi yaitu memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam 
variable dependen, yang dijelaskan oleh variable independent. Nilai koefisien 
regresi terletak diantara 0 dan 1. Nilai R2 = 1, berarti bahwa garis regresi yang 
terjadi menjelaskan 100% variasi dalam variable dependen, jika R = 0 berarti 
bahwa model yang terjadi tidak dapat menjelaskan sedikitpun garis regresi yang 
terjai. 
Uji Koefisien Determinasi (Audjusted R squared) digunakan untuk 
mengukur seberapa besar varians variable independent terhadap dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variable-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variable-
variabel independent memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan 
memprediksi varians variable dependen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tepat garis regresi tersebut untuk mewakili penelitian sebelumnya (Ghozali, 
2013). 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis data 
regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdiri lebih dari 
satu variabel bebas dan hanya ada satu variabel terikat. Analisis regresi linier 
berganda adalah pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-sama 
alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa akan datang 
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berdasarkan data masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 
bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) (Siregar, 2013). 
 Regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 
linear sederhana, yaitu menambah jumah variabel bebas yang sebelumnya hanya 
satu menjadi dua atua lebih variabel bebas. Regresi linear berganda dinyatakan 
dalam persamaan matematika sebagai berikut: 
 Y= α + β₁ X₁ + β₂ X₂+ βз Xз+e 
 Keterangan :   
 Y = Variabel dependen (Minat Menggunakan Pembiayaan Murabahah) 
 α = konstanta 
 β = Koefisien Variabel Independen 
  X₁ = Persepsi Kognitif 
 X₂ = Persepsi Afektif 
 Xз = Persepsi Konatif 
 e = error 
3.8.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik t 
Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa persepsi masyarakat secara 
parsial mempengaruhi minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun. Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
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variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independent mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. 
Adapun dasar keputusannya adalah sebagai berikut :  
H0 : diterima bila t hitung < dari t tabel 
H1 : diterima bila t hitung > dari t tabel 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
4.1   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Desa Cemani 
Desa Cemani adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten Sukoharjo, 
tepatnya di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Penamaan Desa Cemani 
berawal pada masa penjajahan Belanda dan pemerintahan Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat. Tersebutlah suatu daerah, sebelah barat keraton tempat 
untuk berburu keluarga Keraton Surakarta Hadiningrat. Tetapi daerah tersebut 
juga merupakan daerah perkebunan dari keluarga Keraton Mangkunegaran, pada 
masa pemerintahan Raja Mangkunegara V, diceritakan pada waktu itu keluarga-
keluarga kerajaan bersama abdinya sedang berkuda ke daerah tersebut, 
rombongan keluarga berniat untuk berburu dan melihat kebunnya. Tetapi pada 
waktu itu terdapat suatu keanehan, rombongan kerajaan bertemu kuda dan ayam 
yang berwarna hitam dari ujung kepala sampai kakinya. Ayam tersebut membuat 
kagum semua rombongan kerajaan. Karena rasa kagum dan senangnya pada saat 
itu daerah tersebut dinamakan Cemani. Diambil dari nama ayam berwarna hitam 
tersebut yaitu ayam Cemani. 
Kemudian nama Cemani digunakan sampai sekarang hingga berkembang 
menjadi sebuah Desa Cemani di wilayah Kec. Grogol Kab. Sukoharjo. Di dukuh 
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Cemani lama terdapat makam/petilasan dari keluarga Keraton Mangkunegaran 
dan Keraton Kasunanan Surakarta. 
Desa dengan luas wilayah 15.405 Ha ini bisa disebut sebagai desa industri 
karena di lingkup wilayah Desa Cemani terdapat Perusahaan Tekstil yaitu Batik 
Keris. Perusahaan Batik Keris sendiri telah berdiri sejak tahun 1920 namun baru 
di akui sebagai PT pada tahun 1970. Perusahaan ini umumnya menghasilkan 
berbagai macam produk tekstil, seperti baju dan produk kerajinan tangan. Batik 
Keris menjadi salah satu pendongkrak lapangan kerja bagi masyarakat Desa 
Cemani sendiri dan sekitarnya. Namun tidak hanya Batik Keris, Desa Cemani 
juga mempunyai PT. Dan Liris, meskipun sebagian PT. Dan Liris bertempat di 
Kelurahan Banaran tetapi ada juga yang bertempat di Cemani. Tidak hanya di 
bidang tekstil saja Desa Cemani juga mempunyai pabrik PT. Konimex. PT 
Konimex adalah kependekan dari Kondang Impor Ekspor yang didirikan pada 
tanggal 8 Juni 1967 oleh Djoenaedi Joesoef. PT Konimex bergerak di bidang 
Farmasi dan Makanan. 
Desa Cemani adalah desa produktif, mungkin bisa disebut desa dengan 
lowongan kerja yang banyak karena banyaknya industri-industri besar yang 
sangat membantu perekomian warganya. Mayoritas pekerjaan warga Desa 
Cemani sebagai karyawan swasta. 
Tidak hanya bergerak di bidang industri, Desa Cemani juga bergerak di 
bidang pendidikan keislaman, yaitu dengan adanya pondok pesantren Al-Mu’min. 
Pondok pesantren Al-Mu’min didirikan oleh “enam serangkai” antara lain : 
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Abdullah Sungkar, Abu Bakar Ba’asyir, Yoyok Rosywadi, Abdullah Baradja, 
Abdul Qohar H. Daeng Matase, dan Hasan Basri. Pondok Al-Mu’min telah 
menghasilkan banyak santri-santri yang membanggakan (www.soloensis.com / di 
akses pada 5 September 2019). 
Di Desa Cemani juga terdapat Koperasi Desa dan beberapa BMT (Baitul 
Mal wa Tamwil) salah satunya BMT Ta’awun. BMT Ta’awun adalah salah satu 
Unit Jasa Keuangan Syariah yang berada di bawah naungan Koperasi Pesantren 
(Koppontren) Ta’awun Pondok Pesantren Islam Al Mukmin yang beralamat di 
Ngruki, Cemani, Grogol, Sukoharjo. 
Desa Cemani merupakan desa yang padat penduduk. Desa Cemani terdiri 
dari 21 RW, 120 RT dengan 8842 Kepala Keluarga. Dengan jumlah penduduk 
22929 orang yang terdiri dari 11482 laki-laki dan 11447 perempuan. Fauzi (2018) 
dalam www.soloensis.com mengatakan kepadatan penduduk adalah imbas dari 
dampak yang ditimbulkan oleh industri-industri besar pada permukiman di 
Cemani, Grogol, Sukoharjo, antara lain: munculnya permukiman buruh/pekerja 
industri, munculnya kawasan permukiman kumuh, polusi air dan kawasan banjir. 
Tidak hanya berhenti disitu, kemacetanpun seringkali terjadi di desa 
cemani penyebabnya antara lain karena adanya truk kontener/besar milik industri-
industri. Hal ini beberapa kali terjadi bilamana truk pengangkut tekstil ini 
melintasi desa Cemani pada waktu produktif dan kemacetan sering terjadi pada 
saat jam berangkat dan pulang kerja/sekolah. Hal ini sering terjadi karena dampak 
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dari kepadatan penduduk desa Cemani (www.soloensis.com / diakses pada 5 
September 2019). 
4.1.2 Profil Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Cemani, 
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Kuisioner yang disebarkan sebanyak 
100 rangkap dengan tingkat pengembalian 100%. Distribusi penyebaran kuisioner 
ini disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Penyebaran Kuisioner 
 
Desa Cemani 
Dusun Jumlah Responden 
Gambiran 14 
Jati 14 
Turi 14 
Candi 14 
Cemani 15 
Ngruki 15 
Waringinrejo 14 
Jumlah 100 
Sumber: Data Primer Diolah 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kuisioner disebarkan secara 
menyeluruh di semua dusun yang ada di Desa Cemani. Profil Responden dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan dalam dua kelompok jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk memenuhi proporsi jenis kelamin 
dengan jelas dapat dilihat tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 46 46% 
Perempuan 54 54% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Data diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki berjumlah 46 orang 
atau 46 persen, sementara itu responden perempuan berjumlah 56 orang atau 56 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil untuk penelitian ini 
lebih didominasi oleh perempuan karena mayoritas warga Desa Cemani adalah 
perempuan. 
2. Usia Responden 
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali memberikan perbedaan 
perilaku seseorang. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Persentase 
16-25 tahun 12 12% 
26-35 tahun 35 35% 
36-45 tahun 28 28% 
> 45 tahun 25 25% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Tabel diatas merupakan tingkat persebaran responden berdasarkan usia. 
Data diatas menunjukkan bahwa responden kategori usia 16-25 tahun sebanyak 12 
orang atau 12 persen. Kategori usia 26-35 tahun sebanyak 35 orang atau 35 
persen. Kategori usia 36-45 tahun sebanyak 28 orang atau 28 persen dan kategori 
usia lebih dari 45 tahun sebanyak 25 orang atau 25 persen. Hal ini menunjukan 
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bahwa usia 26-35 tahun adalah yang lebih dominan diambil sebagai sampel 
penelitian karena pada usia tersebut merupakan masa produktif seseorang. 
3. Pekerjaan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu PNS, Wiraswasta, Karyawan Swasta 
dan lain-lain. Adapun data dan persentase mengenai Pekerjaan responden adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
PNS 0 0% 
Wiraswasta 16 16% 
Karyawan Swasta 70 70% 
Lain-lain… 14 14% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa responden yang paling banyak 
adalah Karyawan Swasta yaitu sebanyak 70 orang atau 70%, 
pengusaha/wirausaha sebanyak 16 orang atau 16%. Kategori Lain-lain sebanyak 
14 orang atau 14 persen dimana beberapa orang menyebutkan mereka bekerja 
sebagai karyawan apotik, asisten rumah tangga dan pedagang. Sedangkan 
responden dengan pekerjaan PNS tidak ada sama sekali. Hal diatas menunjukkan 
bahwa pekerjaan responden sebagai karyawan adalah yang paling dominan 
dibandingkan yang lainnya karena mayoritas pekerjaan warga Desa Cemani 
adalah karyawan swasta. 
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4. Pendapatan 
Pendapatan perbulan responden dapat menjadi pembeda bagi seseorang 
dalam membuat keptusan memnggunakan pembiayaan murabahah. Adapun data 
dan presentasi mengenai pendapatan perbulan responden adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
 
Pendapatan perbulan Jumlah  Persentase  
< Rp 1.000.000 13 13% 
Rp 1.000.000 s.d Rp 3.000.000 79 79% 
Rp 3.000.000 s.d Rp 5.000.000 7 7% 
> Rp 5.000.000 1 1% 
Jumlah  100 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik reponden 
menurut jumlah pendapatan perbulan yaitu responden yang memiliki pendapatan 
< Rp 1.000.000 yaitu sebanyak 13 orang atau 13%. Kemudian Rp 1.000.000 – Rp 
3.000.000 yaitu sebanyak 79 orang atau 79%, pendapatan Rp 3.000.000 – Rp 
5.000.000 yaitu sebanyak 7 orang atau 7%, dan pendapatan lebih dari 
Rp.5.000.000 yaitu sebanyak 1 orang atau 1%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan perbulan responden yang paling dominan adalah perdapatan perbulan 
antara  Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengujian Instrumen 
Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian validitas dan 
reliabilitas pada sampel kecil (pra survey), dengan sampel 30 responden. 
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1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS 20 dengan metode pearson correlation. 
Dasar pengambilan Uji Validitas Pearson sebagai berikut: 
a. Perbandingan nilai r hitung dengan r tabel 
- Jika nilai r hitung > r tabel = valid 
- Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid 
Cara mencari nilai r tabel dengan N = 30 (jumlah sampel) dengan signifikansi 5% 
pada distribusi statistik, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,296. 
b. Melihat nilai Signifikansi (Sig.) 
- Jika nilai Signifikansi < 0,05 = valid 
- Jika nilai Signifikansi > 0,05 = tidak valid 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas persepsi 
Kognitif (X1), Afektif (X2), Konatif (X3) dan Minat (Y) sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Validitas Kognitif 
 
Pernyataan r hitung r tabel Sig. Keterangan 
1 0,709 0,296 0,000 Valid 
2 0,893 0,296 0,000 Valid 
3 0,826 0,296 0,000 Valid 
4 0,877 0,296 0,000 Valid 
5 0,859 0,296 0,000 Valid 
6 0,790 0,296 0,000 Valid 
7 0,801 0,296 0,000 Valid 
8 0,825 0,296 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah rhitung pada setiap item 
pernyataan lebih besar dari rtabel sehingga semua item pernyataan memiliki kriteria 
validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk pernyataan 
kuisioner dalam penelitian. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas X2 (Afektif) 
 
Pernyataan r hitung r tabel Sig Keterangan 
1 0,843 0,296 0,000 Valid 
2 0,834 0,296 0,000 Valid 
3 0,909 0,296 0,000 Valid 
4 0,869 0,296 0,000 Valid 
5 0,812 0,296 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah rhitung pada setiap item 
pernyataan lebih besar dari rtabel sehingga semua item pernyataan memiliki kriteria 
validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk pernyataan 
kuisioner dalam penelitian. 
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Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Validitas X3 (Konatif) 
 
Pernyataan r hitung r tabel Sig Keterangan 
1 0,936 0,296 0,000 Valid 
2 0,938 0,296 0,000 Valid 
3 0,889 0,296 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah rhitung pada setiap item 
pernyataan lebih besar dari rtabel sehingga semua item pernyataan memiliki kriteria 
validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk pernyataan 
kuisioner dalam penelitian. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Validitas Y (Minat) 
 
Pernyataan r hitung r tabel Sig Keterangan 
1 0,844 0,296 0,000 Valid 
2 0,887 0,296 0,000 Valid 
3 0,894 0,296 0,000 Valid 
4 0,791 0,296 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah rhitung pada setiap item 
pernyataan lebih besar dari rtabel sehingga semua item pernyataan memiliki kriteria 
validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk pernyataan 
kuisioner dalam penelitian. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan ntuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Pengujian reliabilitas dengan Cronbach’c Alpha dari 
masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel 
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jika memiliki cronbach’c alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
Variabel  Cronbach’c Alpha Batas Keterangan 
Kognitif 0,927 0, 60 Reliabel 
Afektif 0,903 0, 60 Reliabel 
Konatif 0,907 0,60 Reliabel 
Minat 0,876 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’c alpha 
dari keempat variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60. Maka, dapat 
dikatakan bahwa ukuran kuesioner reliabel untuk dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik  
Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian normalitas, 
multikolinearitas dan heterokedastisitas pada seluruh sampel yaitu 100 responden. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal (Sunjoyo, dkk, 2013). Pengujian normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
Dasar Pengambilan Keputusan 
- Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal 
- Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, telah didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,49597823 
Most Extreme Differences 
Absolute ,059 
Positive ,040 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,591 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,876 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi pada One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 0,876 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan keadaan dimana antara dua variabel atau 
lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati 
sempurna. Model regresi yang baik bila tidak ada masalah multikolinearitas. 
Apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Jika kurang dari 10 
maka disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. Jika 
semakin kecil nilai Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Hasil pengujian data multikolinearitas dengan nilai tollerance dan VIF adalah 
sebagai berikut :  
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Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666   
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 ,238 4,209 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 ,236 4,244 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 ,622 1,608 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa setiap variabel dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi 
heteroskedastisitas atau tidaknya maka dilakukan pengujian dengan ketentuan: 
- Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas 
- Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka terdapat gejala heterokedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat tabel uji glejser 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,151 ,636  3,380 ,001 
KOGNITIF -,038 ,037 -,211 -1,038 ,302 
AFEKTIF ,075 ,062 ,245 1,204 ,232 
KONATIF -,110 ,058 -,237 -1,886 ,062 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
Dari tabel di atas menunjukkan semua nilai signifikansi variabel kognitif, 
afektif, dan konatif lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kognitif, afektif, dan konatif dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.3  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah variabel independen 
(Kognitif, Afektif, dan Konatif) yang digunakan secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Minat) masyarakat desa 
cemani dalam menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Dasar Pengambilan Keputusan 
a. Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel X 
secara simultan terhadap variabel Y 
b. Jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh variabel 
X secara simultan terhadap variabel Y 
Ftabel = F (k; n-k) = F (3; 100-3) = F (3; 97) = 2,70 
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Berdasarkan penggolahan data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
uji F pada tabel ANOVA sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 524,003 3 174,668 75,683 ,000b 
Residual 221,557 96 2,308   
Total 745,560 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), KONATIF, KOGNITIF, AFEKTIF 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Dari nilai Fhitung sebesar 75,683 lebih 
besar dari nilai Ftabel yaitu 2,70. Dengan demikian persepsi Kognitif (X1), Afektif 
(X2), dan Konatif (X3) masyarakat Desa Cemani berpengaruh secara simultan 
terhadap Minat (Y) menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun, yang 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang 
dibuat sudah tepat. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar variabel-variabel bebas (independen) memiliki pengaruh terhadap variabel 
terikatnya (dependen). Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai 
adjusted R square. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,838a ,703 ,694 1,519 
a. Predictors: (Constant), KONATIF, KOGNITIF, AFEKTIF 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted 
R Square) yaitu sebesar 0,694 atau 69,4%. Hal ini berarti variabel independen 
yaitu Kognitif (X1), Afektif (X2) dan Konatif (X3) memberikan pengaruh 
bersama sebesar 69,4% terhadap Minat (Y) menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun. Sedangkan sisanya 100% - 69,4% = 30,6% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
4.2.4  Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan model regresi linier berganda. Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dimana pengolahan data menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 20 berdasarkan data-data yang diperoleh dari 100 
responden. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666 
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y= -0,470 + 0,202 kognitif + 0,231 afektif + 0,466 konatif + e 
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Dimana: 
1. α = constanta memiliki nilai -0,470 yang berarti minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun tanpa pengaruh variabel persepsi 
Kognitif, Afektif, dan Konatif bernilai -0,470 atau menurunkan nilai sebesar 
-0,470. 
2. β1 = 0,202 berarti bahwa apabila persepsi kognitif mengalami kenaikan satu 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka tingkat 
variabel minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun akan 
mengalami peningkatan sebesar 20,2%. 
3. β2 = 0,23,1 berarti bahwa apabila persepsi afektif mengalami kenaikan satu 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka tingkat 
variabel minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun akan 
mengalami peningkatan sebesar 23,1%. 
4. β3 = 0,466 berarti bahwa apabila persepsi konatif mengalami kenaikan satu 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka tingkat 
variabel minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun akan 
mengalami peningkatan sebesar 46,6%. 
4.2.5  Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis untuk mengukur seberapa 
jauh variabel independen (Kognitif, Afektif dan Konatif) dalam mempengaruhi 
variabel dependen (Minat). Uji signifikansi parsial dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel X secara individual berpengaruh terhadap variabel Y. 
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Dasar Pengambilan Keputusan 
a. Jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y 
b. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y 
ttabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05; 100-2-1) = t (0,025; 96) = 1,985 
Berdasarkan penggolahan data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
uji t sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji T 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666 
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
1. Persepsi Kognitif 
H0 : persepsi kognitif masyarakat Desa Cemani tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
H1 : persepsi kognitif masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hasil dari uji t untuk persepsi kognitif (X1) diperoleh nilai thitung = 
3,195 dengan tingkat signifikansi 0,002. Hal ini berarti thitung 3,195 > ttabel 
1,985 atau tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian maka persepsi kognitif masyarakat Desa Cemani 
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berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah 
di BMT Ta’awun. 
2. Persepsi Afektif 
H0 : persepsi afektif masyarakat Desa Cemani tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
H1 : persepsi afektif masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hasil dari uji t untuk persepsi afektif (X2) diperoleh nilai thitung = 
2,185 dengan tingkat signifikansi 0,031. Hal ini berarti thitung 2,185 > ttabel 
1,985 atau tingkat signifikansi 0,031 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian maka persepsi afektif masyarakat Desa Cemani 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah 
di BMT Ta’awun. 
3. Persepsi Konatif  
H0 : persepsi konatif masyarakat Desa Cemani tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
H1 : persepsi konatif masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hasil dari uji t untuk persepsi konatif (X3) diperoleh nilai thitung = 
4,665 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti thitung 4,665 > ttabel 
1,985 atau tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian maka persepsi konatif masyarakat Desa Cemani 
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berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah 
di BMT Ta’awun. 
 
4.3       Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat 
Desa Cemani terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun. Hasil analisis data responden berdasarkan kuesioner yang diuraikan di 
atas, dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 54 
orang (54%), sedangkan responden laki-laki 46 orang (46%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang diambil untuk penelitian ini lebih didominasi 
oleh perempuan karena mayoritas warga Desa Cemani adalah perempuan. 
Jika responden dilihat dari segi usia, dapat diketahui bahwa usia responden 
paling banyak sekitar 26-35 tahun yaitu sebanyak 35 orang (35%). Hal ini 
menunjukan bahwa usia 26-35 tahun adalah yang lebih dominan diambil sebagai 
sampel penelitian karena pada usia tersebut merupakan masa produktif seseorang. 
Dari segi pekerjaan, sebanyak 70 orang (70%) adalah karyawan swasta. 
Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan responden sebagai karyawan swasta adalah 
yang paling dominan dibandingkan yang lainnya karena memang mayoritas 
pekerjaan warga Desa Cemani adalah karyawan swasta. 
 Dari segi pendapatan, 79 orang (79%) menyatakan mereka berpenghasilan 
Rp. 1.000.000 – Rp 3.000.000 per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
perbulan responden yang paling dominan antara Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000.  
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Berdasarkan  hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Persepsi Kognitif masyarakat Desa Cemani terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk persepsi kognitif (X1) diperoleh 
nilai thitung = 3,195 dengan tingkat signifikansi 0,002. Hal ini berarti thitung 
3,195 > ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi kognitif masyarakat 
Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik persepsi kognitif 
masyarakat Desa Cemani maka semakin meningkatkan minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. Sesuai dengan teori yang sudah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, kognitif merupakan pengetahuan yang 
didapatkan dari pengalaman langsung terhadap objek atau informasi dari 
berbagai sumber. 
Komponen ini berkaitan dengan pengetahuan, pandangan dan 
keyakinan yang berhubungan dengan bagaimana orang berpersepsi terhadap 
minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. Menurut 
Crow dan Crow (1989: 302), minat atau interest bisa berhubungan dengan 
daya gerak yang mendorong kita untuk cenderung atau merasakan tertarik 
pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
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Dari 8 (delapan) penyataan yang mengambarkan persepsi kognitif, 
sebanyak 53,25% masyarakat mengatakan “setuju” bahkan 22,375% 
mengatakan “sangat setuju”, sebanyak 16,875% mengatakan “ragu-ragu”, 
7,125% mengatakan “tidak setuju” dan 0,375% mengatakan “sangat tidak 
setuju”. Pernyataan ini berisi tentang pengetahuan dan pandangan mereka 
terhadap pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun, misalnya pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun berbeda dengan kredit di bank konvensional, 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun bebas dari praktik riba dan lain 
sebagainya. 
Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat Desa Cemani tentang pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun, 
dilihat dari prinsip-prinsip syariah serta prosedurnya dapat semakin 
meningkatkan pandangan baik tentang pembiayaan murabahah sehingga 
mampu meningkatkan keyakinan bahwa pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini dapat meningkatkan minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Rifai (2017); Saraswati 
(2016); Kiptiah (2015); Utami (2017); Syahriyal (2018); dan Albab (2018) 
dimana persepsi kognitif (pengetahuan) dapat berpengaruh terhadap 
pembentukan minat menggunakan produk atau jasa di lembaga keuangan 
syariah. Proses kognitif bertujuan untuk menjelaskan bagaimana informasi 
eksternal diberi pemaknaan menjadi sebuah pemikiran dan penilaian. Sebuah 
pemikiran adalah sebagai hasil dari proses kognitif atau sebagai respons yang 
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berasal dari pengalaman masa lalu dan membentuk penolakan atau 
penerimaan dari pesan yang diterima. 
Terkait dengan informasi eksternal dan pengalaman konsumen akan 
membentuk persepsi positif atau negatif terhadap suatu produk dan akan 
mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan produk. 
2. Pengaruh Persepsi Afektif masyarakat Desa Cemani terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk persepsi afektif (X2) diperoleh nilai 
thitung = 2,185 dengan tingkat signifikansi 0,031. Hal ini berarti thitung 2,185 > 
ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,031 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi afektif masyarakat Desa 
Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun. 
Komponen afektif berkaitan dengan perasaan individu terhadap objek 
sikap dan menyangkut masalah emosi. Aspek emosional inilah yang berakar 
paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling 
bertahan terhadap pengaruh yang mungkin akan mengubah sikap seseorang. 
Menurut Benson dan Grover (2000: 110), setiap individu mempunyai 
kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang berada 
dalam lingkungannya. Jika suatu itu memberikan kesenangan pada dirinya 
kemungkinan ia akan berminat sesuatu itu. 
Dari 5 (lima) penyataan yang mengambarkan persepsi afektif, sebanyak 
58,2% masyarakat mengatakan “setuju” bahkan 20,8% mengatakan “sangat 
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setuju”, sebanyak 15,6% mengatakan “ragu-ragu”, 4,8% mengatakan “tidak 
setuju” dan 0,6% mengatakan “sangat tidak setuju”. Pernyataan ini berisi 
tentang perasaan senang atau tidak senang terhadap pembiayaan murabahah 
di BMT Ta’awun, misalnya pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun cukup 
murah dan prosedur pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun mudah. 
Artinya semakin baik tingkat emosional masyarakat Desa Cemani 
terhadap pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun, dilihat dari prosedur 
yang mudah, saling mengguntungkan, sesuai kebutuhan masyarakat. Hal ini 
dapat menimbulkan perasaan senang yang akan meningkatkan minat terhadap 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ardhiansyah (2018); 
Budyanto (2017); dan Albab (2018) dimana persepsi afektif (emosional) 
dapat berpengaruh terhadap pembentukan minat menggunakan produk atau 
jasa di lembaga keuangan syariah. Perasaan senang atau tidak senang dapat 
mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan produk. 
3. Pengaruh Persepsi Konatif masyarakat Desa Cemani terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
Berdasarkan hasil penelitian untuk persepsi konatif (X3) diperoleh 
nilai thitung = 4,665 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti thitung 
4,665 > ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H0 
ditolak H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi konatif masyarakat 
Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi konatif masyarakat 
Desa Cemani terhadap pembiayaan murabahah maka akan semakin 
meningkatkan minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun.  
Dalam  teorinya Schiffman dan Kanuk (2000: 203), konatif merupakan 
komponen yang menyangkut tentang kemungkinan atau kecenderungan 
individu dan mengambil suatu tindakan atau aksi tertentu terhadap suatu 
obyek. Komponen konatif sering dianggap sebagai pernyataan maksud 
konsumen untuk membeli. 
Dari 3 (tiga) pernyataan yang mengambarkan persepsi konatif,  
sebanyak 54% masyarakat mengatakan “setuju” bahkan 13,33% mengatakan 
“sangat setuju”, sebanyak 27% mengatakan “ragu-ragu”, 5% mengatakan 
“tidak setuju” dan 0,6% mengatakan “sangat tidak setuju”. Pernyataan ini 
berisi tentang perilaku memilih atau menolak terhadap pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun, misalnya saya berusaha mencari informasi 
tentang pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
Semakin baik perilaku/sikap masyarakat Desa Cemani terhadap 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun, dapat dilihat dari respon 
masyarakat tersebut. Hal ini dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kiptiah (2015); Rifai 
(2017); Ardhiansyah (2018); Budyanto (2017) dimana persepsi konatif dapat 
berpengaruh terhadap pembentukan minat menggunakan produk atau jasa di 
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lembaga keuangan syariah. Perilaku atau sikap seseorang dapat menunjukan 
jika orang tersebut berminat terhadap sebuah produk. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kognitif, 
afektif, dan konatif masyarakat Desa Cemani terhadap minat menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. Dari rumusan masalah penelitian yang 
diajukan, analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel persepsi Kognitif (X1) 
diperoleh nilai thitung = 3,195 dengan tingkat signifikansi 0,002. Dengan 
menggunakan signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel sebesar 1,985. Hal ini 
berarti thitung 3,195 > ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi kognitif 
masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel persepsi Afektif (X2) 
diperoleh nilai thitung = 2,185 dengan tingkat signifikansi 0,031. Dengan 
menggunakan signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel sebesar 1,985. Hal ini 
berarti thitung 2,185 > ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,031 < 0,05. Maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi afektif 
masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel persepsi Konatif (X3) 
diperoleh nilai thitung = 4,665 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan 
menggunakan signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel sebesar 1,985. Hal ini 
berarti thitung 4,665 > ttabel 1,985 atau tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka persepsi konatif 
masyarakat Desa Cemani berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini variabel yang diambil hanya persepsi kognitif, afektif, 
dan konatif. Sehingga kemungkinan masih terdapat variabel-variabel 
independent selain variabel yang diteliti yang kemungkinan memberikan 
pengaruh terhadap minat menggunakan pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun. 
2. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
penilaian responden melalui kuisioner sehingga kemungkinan responden 
tidak jujur dalam pengisian kuisioner yang sudah diberikan. 
3. Waktu yang singkat dan keterbatasan kemampuan peneliti yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang dilakukan. 
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5.3 Saran-saran 
 Adapun berbagai kekurangan dari penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi institusi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan referensi penelitian, khususnya yang terkait dengan pembiayaan 
murabahah. 
2. Bagi BMT Ta’awun. Dengan diketahuinya bahwa persepsi yang meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan konatif merupakan faktor yang mempengaruhi 
minat masyarakat Desa Cemani menggunakan pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun, diharapkan lebih meningkatkan pendekatan dan sosialisasi 
kepada masyarakat. Supaya tidak terjadi persepsi yang salah terhadap 
pembiayaan murabahah dan kedepannya masyarakat mulai beralih 
menggunakan produk yang ada di lembaga keuangan syariah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan lebih memperluas jangkauan penelitian 
dengan mengambil beberapa daerah kabupaten atau kota sebagai sampel 
penelitian, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 x x x x x x x x x x x x x                       
2 
Konsultasi 
DPS 
 x  x   x x x   x  x x      x x        x  x     
3 
Revisi 
Proposal 
                  x x                 
4 
Pengumpulan 
Data 
                      x x x x           
5 Analisis Data                            x x        
6 
Penulisan 
Naskah Akhir 
Skripsi 
                             x x x     
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                               x     
8 Munaqasah                                     
9 
Revisi 
Munaqasah 
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Lampiran 2 : Kuesinoner Penelitian 
No.  
 
KUISIONER 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Kepada Bapak / Ibu / Saudara / Saudari yang saya hormati, Saya yang 
bertanda tangan di bawah ini, 
Nama  : Farida Utami 
Program Studi : Perbankan Syariah (PBS) 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Melalui kuisioner ini saya sangat berharap mendapatkan data informasi 
dalam penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Masyarakat 
Desa Cemani terhadap Minat Menggunakan Pembiayaan Murabahah di 
BMT Ta’awun”. 
Jawaban Bapak / Ibu / Saudara / Saudari sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan studi akhir. Maka dari itu dengan segala kerendahan hati dimohon 
untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Atas waktu, jawaban dan informasi yang anda berikan semoga bermanfaat. 
Dan saya ucapkan banyak terima kasih. 
 Wassalamu’alaikum wr.wb 
        Hormat Saya, 
 
Farida Utami 
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PENGARUH PERSEPSI MASYARAKAT DESA CEMANI TERHADAP 
MINAT MENGGUNAKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT 
TA’AWUN 
I. Karakter Responden 
Isi dan lingkari jawaban yang menurut Saudara/Saudari adalah sesuai 
dengan kenyataannya. 
1. Nama Responden  : ……………………………………. 
2. No HP    : ……………………………………. 
3. Alamat   : ……………………………………. 
  ……………………………………. 
4. Jenis Kelamin   : L / P   
5. Usia anda saat ini : 
a. 16-25 tahun  c. 36-45 tahun 
b. 26-35 tahun  d. di atas 45 tahun 
6. Pekerjaan anda saat ini : 
a. PNS    
b. Wiraswasta 
c. Karyawan Swasta 
d. Lain-lain, sebutkan…………… 
7. Pendapatan setiap bulan : 
a. < 1.000.000   c. 2.500.000 s.d 5.000.000 
b. 1.000.000 s.d 3.000.000  d. >5.000.000 
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II. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Mohon membaca tiap-tiap pernyataan. Berilah tanda centang (√) pada 
salah satu dari 5 pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda. 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RR  : Ragu-ragu 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan Penilaian 
SS S RR TS STS 
KOGNITIF (Pengetahuan) 
1. Saya pernah mendengar pembiayaan 
murabahah (jual beli) di BMT Ta’awun 
     
2. Saya mengetahui apa itu pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun dari teman 
     
3. Saya mengetahui pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun bebas dari praktik riba 
     
4. Saya mengetahui pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun berlandaskan moral dan saling 
percaya 
     
5. Saya mengetahui pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun berbeda dengan kredit di bank 
konvensional 
     
6. Saya mengetahui prosedur pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun 
     
7. Saya mengetahui pembiayaan murabahah di 
BMT Ta’awun sesuai dengan prinsip syariah 
dan keadilan 
     
8. Saya mengetahui pembiayaan murabahah di 
BMT ta’awun tidak menerapkan sitem denda 
     
  
77 
 
 
AFEKTIF (Perasaan) 
1. Saya merasa senang dengan adanya 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
     
2. Saya merasa pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun sesuai dengan kebutuhan saya 
     
3. Saya merasa prosedur pembiayaan murabahah 
di BMT Ta’awun sangat mudah dan aman 
     
4. Saya merasa biaya administrasi pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun cukup murah 
     
5. Saya merasa pembiayaan murabahah di BMT 
Ta’awun mwnguntungkan semua pihak 
     
KONATIF (Perilaku) 
1. Saya berusaha mencari informasi mengenai 
pembiayaan murabahah di BMT Ta’awun 
     
2. Saya akan bertanya pada karyawan BMT 
Ta’awun tentang pembiayaan murabahah 
     
2. Saya tertarik untuk menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun 
     
MINAT 
1. Saya berminat menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun karena 
keinginan saya sendiri 
     
2. Saya akan merekomendasikan pembiayaan 
murabahah di BMT Ta’awun kepada orang 
lain 
     
3. Diantara produk pembiayaan yang ada di 
BMT Ta’awun, saya lebih memilih 
pembiayaan murabahah 
     
4. Saya berminat menggunakan informasi yang 
saya butuhkan, untuk transaksi berikutnya 
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Lampiran 3: Data Responden 
 
No. kog1 kog2 kog3 kog4 kog5 kog6 kog7 kog8 af1 af2 af3 af4 af5 ko1 ko2 ko3 y1 y2 y3 y4 
1 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
2 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 4 3 
3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
10 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 
13 3 4 5 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 5 
14 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 
18 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
19 3 4 5 4 4 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
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23 2 1 2 3 3 1 3 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 
24 5 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 
25 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 
29 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 5 
30 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
31 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 3 3 3 5 3 4 
32 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
34 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 
37 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
38 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 
40 4 3 4 4 3 5 4 3 4 2 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 
41 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 
43 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 
44 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
47 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
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48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 
51 4 5 3 4 5 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 5 4 3 5 4 
52 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
53 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
54 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 
56 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 
57 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
58 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
60 4 2 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
61 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 
62 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 
63 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 
64 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 
65 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 
66 4 3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 3 
67 4 4 5 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 
69 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
70 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 
71 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
72 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 
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73 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 3 3 3 4 5 3 4 
74 4 4 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 3 
75 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
77 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
80 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
82 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
83 5 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 5 
84 5 5 4 3 4 3 5 3 5 5 3 4 3 3 3 4 5 4 5 5 
85 5 4 5 4 4 4 4 2 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 
86 4 4 5 4 3 3 5 3 5 3 5 5 4 3 4 4 5 3 5 4 
87 4 4 5 3 4 2 5 5 3 4 3 2 3 4 4 4 4 5 5 4 
88 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
89 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 
90 3 4 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
91 4 3 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 
92 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 
93 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 2 
94 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
96 4 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
97 4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
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98 4 3 4 2 3 2 4 5 4 4 3 3 5 4 2 4 4 4 4 5 
99 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 
100 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
Kognitif (X1) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kog1 26,60 28,386 ,627 ,926 
kog2 26,77 25,978 ,854 ,909 
kog3 26,67 26,092 ,761 ,917 
kog4 26,50 27,707 ,844 ,913 
kog5 26,57 26,737 ,812 ,913 
kog6 27,20 25,200 ,696 ,926 
kog7 26,60 27,490 ,741 ,918 
kog8 26,83 26,557 ,764 ,916 
 
Afektif (X2) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
af1 15,70 9,597 ,763 ,882 
af2 15,87 8,809 ,721 ,891 
af3 15,90 8,369 ,843 ,862 
af4 15,97 8,516 ,775 ,879 
af5 15,90 10,162 ,732 ,891 
 
Konatif (X3) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ko1 7,53 2,464 ,832 ,860 
ko2 7,40 2,731 ,855 ,830 
ko3 7,40 3,283 ,782 ,901 
 
Minat (Y) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1 11,00 6,000 ,706 ,852 
y2 11,33 6,092 ,797 ,817 
y3 11,17 5,799 ,799 ,813 
y4 10,90 6,576 ,637 ,877 
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Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Kognitif (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,927 8 
 
Variabel Afektif (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,903 5 
 
Variabel Konatif (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,907 3 
 
Variabel Minat (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,876 4 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,49597823 
Most Extreme Differences Absolute ,059 
Positive ,040 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,591 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,876 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666   
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 ,238 4,209 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 ,236 4,244 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 ,622 1,608 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,151 ,636  3,380 ,001 
KOGNITIF -,038 ,037 -,211 -1,038 ,302 
AFEKTIF ,075 ,062 ,245 1,204 ,232 
KONATIF -,110 ,058 -,237 -1,886 ,062 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Ketepatan Model 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 524,003 3 174,668 75,683 ,000b 
Residual 221,557 96 2,308   
Total 745,560 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), KONATIF, KOGNITIF, AFEKTIF 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,838a ,703 ,694 1,519 
a. Predictors: (Constant), KONATIF, KOGNITIF, AFEKTIF 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666 
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 
a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,470 1,086  -,432 ,666 
KOGNITIF ,202 ,063 ,365 3,195 ,002 
AFEKTIF ,231 ,106 ,250 2,185 ,031 
KONATIF ,466 ,100 ,329 4,665 ,000 
a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 10 : Tabel  r 
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Lampiran 11 : Tabel  F 
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Lampiran 12 : Tabel  T 
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Lampiran 13 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 14 : Dokumentasi 
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Lampiran 15: Daftar Riwayat Hidup 
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